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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kerjasama tim dan kompensasi terhadap
kinerja pegawai di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang dibagikan kepada 54 responden yang terdiri dari ASN dan Non-ASN
diUPTD tersebut. Analisis datadilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji
hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim dan kompensasi
secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kerjasama tim terbukti
memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan kompensasi dalam meningkatkan
Kinerja pegawai. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan kerjasama tim
dan memberikan kompensasi yang adil untuk meningkatkan kinerja pegawai di sektor publik.

Kata Kunci: Kerjasama Tim, Kompensasi, Kinerja
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of teamwork and compensation on the performance of
employee at the Forestry Service UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda. The research
method used is quantitative with a survey approach. Data were collected through
questionnaires distributed to 54 respondents consisting of ASN and Non-ASN employees at the
UPTD. Data analysis was carried out using multiple linear regression to test the proposed
hypotheses. The results of the study indicate that teamwork and compensation have a
significant positive effect on the performance of employees. Teamwork is proven to have a
greater contribution compared to compensation in improving employee performance. The
implication of this study is the importance of enhancing teamwork and providing fair
compensation to improve employee performance in the public sector.

Keywords: Teamwork, Compensation, Performance
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BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Hutan dapat dikatakan ekosistem yang paling penting bagi kehidupan umat manusia
dan kelestarian lingkungan karena menyediakan berbagai manfaat ekosistem, seperti penyediaan
oksigen, penyimpanan karbon, serta habitat bagi beragam flora dan fauna. Oleh karena itu,
pengelolaan hutan yang baik dan berkelanjutan sangatlah penting untuk memastikan
keberlanjutan ekosistemnya. Dinas Kehutanan yang memiliki peran sebagai perencana,
pemantau, hingga pemanfaat hutan secara berkelanjutan. Perlu diakui bahwa keseriusan dan
keseluruhan perhatian diperlukan untuk menjaga dan meningkatkan fungsi serta manfaat dari
sumber daya hutan yang luas.

Di wilayah Delta Mahakam Samarinda, UPTD KPHP MAHAKAM DELTA Dinas
Kehutanan diharapkan bisa menjadi pelopor pengelolaan hutan. Diharapkan lembaga yang
berdedikasi pada seluruh aspek pengelolaan hutan dengan bantuan sumber daya manusia dapat
menyelesaikannya secara terencana. Tujuan dari pengelolaan KPHP Delta Mahakam periode
2017-2026 adalah untuk menjaminkemandirian pengelolaan KPHP Delta Mahakam, melakukan
peningkatan daya dukung ekosistem hutan mangrove, melakukan peningkatan kesadaran
masyarakat tentang cara memanfaatkan hasil hutan melalui upaya pengamanan, dan membangun
komunikasi yang efektif dengan pemangku kepentingan Delta Mahakam. Dengan partisipasi
aktif dari berbagai pihak, diharapkan pengelolaan hutan di Indonesia dapat terus
ditingkatkan untuk memastikan keberlanjutan sumber daya alam tersebut demi generasi
masa depan yang sejahtera (Sucahyowati & Hendrawan, 2020).

Keberhasilan kerjasama tim terletak pada kemampuan mereka untuk menghilangkan
rasa kompetisi dan fokus pada penggabungan pandangan dan keahlian yang berbeda untuk
mengatasi masalah atau tantangan dengan cepat (Setyawan, Rusdianti, & Widhiastuti, 2021).
Kerjasama tim ialah sekelompok manusia dengan kemampuan untuk menemukan penyelesaian
suatu masalahdalamsecara bersamadengan mengharapkan seluruh prestasi yang dipunyai untuk
memperoleh hasil lebih baik (Ferdinand, 2019). Jadi prestasi yang dicapai dapat membuat
anggota tim lainnya memiliki semangat dalam mencapai tujuan selanjutnya (Tri, Latif, & Lenas,
2023). Mengingat kompleksitas tugas yang diemban, seperti pengelolaan hutan, penegakan
hukum lingkungan, dan konservasi alam, keberhasilan dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut
sangat tergantung pada koordinasi dan sinergi di antara anggota tim (Yuwana, 2022). Dengan
bekerja secara harmonis, tim dapat meningkatkan efektivitas operasional dinas, memperkuat
komunikasi internal, sertamemastikan bahwa setiap tugas diselesaikan dengan efisien dan tepat
waktu.

Selain itu, kerjasama tim yang solid dalam Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta
Mahakam juga memungkinkan untuk pengembangan berbagai inisiatif dan program yang lebih
luas dalam upaya melestarikan dan mengelola sumber daya alam (Bansich, 2020). Dengan
berkolaborasi secara efektif, tim dapat menghasilkan ide-ide kreatif dan solusi-solusi inovatif
dalam menghadapi permasalahan yang kompleks, seperti deforestasi, perlindungan satwa liar,
dan mitigasi perubahan iklim. Institusi perlu mempromosikan keefektifan kerjasamatim dengan
menumbuhkan lingkungan kerja yang mendukung dan kinerja yang baik diberikan suatu
pengakuan, sehingga kerja samatim dapat berkontribusi positif terhadap kinerja. Selain itu, kerja
sama yang solid di antara anggota tim juga dapat menumbuhkan lingkungan kerja inklusif, sebab
individu yang ada merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya
(Sari, 2024). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tri, Latif, & Lenas (2023)



mengenai pengaruh kerja sama tim terhadap kinerjadi Kesatuan Pengelola Hutan (KPHP) Delta
Mahakam, bisa ditarik kesimpulan kerja sama tim memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, termasuk ASN dan non-ASN.

Faktor penting lain yang dapat memengaruhi kinerja Pegawai Dinas Kehutanan
UPTD KPHP Delta Mahakam adalah adanya kompensasi yang memadai. Kompensasi yang
adil dan disesuaikan dengan kontribusi mereka dapat menjadi motivasi yang kuat bagi para
pegawai untuk bekerja lebih keras dan memberikan hasil terbaik dalam pengelolaan hutan.
Dengan memberikan penghargaan yang sepadan dengan kinerja dan dedikasi mereka, para
pegawai merasa dihargai dan tumbuh motivasi supaya performa mereka terus mengalami
peningkatan (Novianti, 2023).

Hal ini tidak hanya akan meningkatkan Kinerja individu, tetapi juga akan berdampak
positif pada efisiensi pengelolaan hutan secara keseluruhan. Pegawai yang merasa dihargai akan
cenderung lebih terlibat dalam tugas-tugas mereka dan akan lebih mungkin untuk berinovasi
dalam mencari solusi yang efektif dalam menjaga keberlanjutan ekosistem hutan (Fernando &
Sismanto, 2024). Selain itu, kompensasi yang sesuai juga dapat meningkatkan loyalitas pegawai
terhadap institusi mereka, sehingga meningkatkan retensi pegawai yang berkualitas dan
pengalaman mereka dalam pengelolaan hutan. Dengan demikian, keberlanjutan ekosistem hutan
dapatterjagadenganlebihbaik,dan masyarakat dapat memperoleh manfaatyang lebih besar dari
hasil-hasil pengelolaan tersebut (Fatimah, 2022).

Kompensasi adalah salah satu faktor yang bisa memunculkan peningkatan kinerja ASN
dan non ASN, institusi perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan dalam menetapkan
kompenasasi untuk memastikan bahwa ASN dan non ASN memiliki semangat kerja dan
loyalitas yang tinggi sehingga kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini akan
meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan kemampuan dinas tersebut untuk
mengelola hutan dengan lebih baik (Hafidzi, Zen, & Alamsyah, 2023). Berdasarkan pen elitian
terdahulu (Novianti, Sunarka, & Sukristanta, 2023) maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi
yang memadai juga dapat menciptakan lingkungan kerjayangstabil danharmonis di dalam Dinas
Kehutanan. Dengan merasa dihargai melalui kompensasi yang sesuai, pegawai ASN dan non-
ASN Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakamakan lebihtermotivasi untuk bekerjasecara
kolaboratif dan efektif dalam tim.

Kerjasama tim dan kompensasi merupakan hal yang penting bagi institusi dalam
meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai keberhasilan dalam suatu pemerintahan.
Kerjasama tim dianggap sebagai landasan utamadalam upayamembangun danmengembangkan
organisasi ke depan, menjadi kunci efektivitas yang diharapkan oleh banyak pihak. Oleh karena
itu, kerjasamatim merupakan upaya sekelompokindividuyang menyebabkan kinerjalebih tinggi
dibandingkan hasil yangdiperolehjika pekerjaandilakukansendiri. Satu hal yang sangat penting
bagi organisasi dan karyawan adalah kompensasi yangbaik. Apabila diberikandengan benar dan
rutin maka dapat meningkatkan kinerja suatu organisasi sehingga dapat memenuhi standar
kapasitas komitmen yang lebih baik dalam pertumbuhan kinerja pegawai. Menurut penelitian
sebelumnya (Joko, Endang, & Hardani, 2021), kerjasama tim dan kompensasi sangat
memengaruhi kinerja sebab proses yang membuka kesempatan seseorang mencapai hasil luar
biasa adalah bahwa jika gaji yang diberikan oleh pemerintah lebih tinggi, kinerja pekerja akan
meningkat secarasignifikan. Oleh karena itu, teamwork dangaji akan saling menguntungkan dan
mendukung satu sama lain, sehingga menghasilkan kinerja yang baik bagi karyawan.

Setelah melakukan observasi lapangan terhadap kerjasama tim di Dinas Kehutanan
UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda, penulis menemukan bahwa indikator kerjasamatim
seperti komunikasi, koordinasi,dan salingmembantu belumberjalan secara optimal. Komunikasi
antar anggota tim terasa kurang dan kurangnya pemahaman satu sama lain. Koordinasi dalam
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menyelesaikan masalah juga tidak sinkron, dan budaya saling membantu kurang terasa ketika
ada kesulitan.

Selain itu, pemberian kompensasi yang dirasa masih kurang memadai untuk tugas-
tugas yangkompleksdanberpotensi risiko membuat pegawai kehilangan semangat untuk bekerja
dengan baik. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
PENGARUH KERJASAMA TIM DAN KOMPENSASI TERHADAP KINERJA
PEGAWAI DINAS KEHUTANAN UPTD KPHP DELTA MAHAKAM SAMARINDA.

Rumusan Masalah

Oleh karena itu, dapat ditemukan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kerjasamatim berdampak pada kinerja pegawai di Dinas Kehutanan UPTD KPHP
Delta Mahakam Samarinda?

2. Apakah kompensasi berdampak pada kinerja pegawai di Dinas Kehutanan UPTD KPHP
Delta Mahakam Samarinda?

3. Apakah kinerja pegawai di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda
dipengaruhi oleh kerjasama tim dan kompensasi secara bersamaan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari bagaimana kerja sama tim berdampak pada Kinerja pegawai di kantor
Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda.

2. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai di Dinas Kehutanan UPTD
KPHP Delta Mahakam Samarinda.

3. Menganalisis pengaruh kerjasama tim dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian dapat dijadikan referensi bagi penelitian berikutnya yang berkaitan
dengan kinerja pegawai.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a) Menyediakan masukan kepada Dinas Kehutanan dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai.
b) Menambah wawasan tentang pengaruh kerjasama tim dan kompensasi terhadap Kinerja
pegawai.

Asumsi Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi:

1. Kerjasama tim dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Kehutanan
UPTD KPHP Delta Mahakam.

2. Kinerja pegawai di Dinas Kehutanan UPDT KPHP Delta Mahakam dapat diukur.

3. Data yang diperoleh dari responden valid dan reliable



1.6

Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai

Kerjasama pada sebuah tim menjadi esensial dalam mencapai kesuksesan dalam pekerjaan.
Kerjasama tim memberikan dorongan energi dan sinergi bagi anggota tim, memungkinkan
mereka untuk mencapai tujuan bersama. Tanpa kerjasama yang solid, ide-ide brilian sulit
untuk muncul dan terdapat komunikasi yang perlu dijaga agar bisa mendengarkan dengan
baik dan memahami satu sama lain selalu mengkoordinasikan dengan pembagian tugas dan
tanggung jawab serta saling mendukung satu sama lain jika itu sudah maka yang namanya
saling membantu sesama rekan kerja baik dalam hal penyelesaian tugas maupun berbagi
informasi. Seperti yang disampaikan oleh Kaswan (2016), kerjasama merupakan gabungan
kekuatan individu untuk mencapai satu keinginan yang didambakan, menggabungkan
beberapa pemikiran yang kuat untuk mencapai kesuksesan. Kerjasama tim adalah salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja individu dan organisasi. Dengan
membangun kerjasama tim yang kuat, organisasi dapat mencapai tujuannya dengan lebih
mudah dan efektif. Ketika anggota tim bekerja sama, mereka dapat menggabungkan
pengetahuan dan pengalaman mereka untuk memecahkan masalah dengan lebih efektif. Hal
ini dapat membantu organisasi untuk mengatasi tantangan dan mencapai kesuksesan
Pendapat ini diperkuat oleh temuan dari studi yang dilakukan oleh Siagian (2020), Ariyanto,
Wardoyo, & Rusdianti (2019),serta Lawasi & Triatmanto (2017), yang menunjukkan bahwa
kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam mencapai tujuan
perusahaan. Dengandemikian, kerjasama tim bukan hanya membangun kolaborasi yang kuat
diantaraindividu, tetapi juga memengaruhi secaralangsungaktivitas kinerjauntuk mencapai
visi bersama.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, bisa ditarik kesimpulan bahwa kerjasama tim
berpengaruh signifikan terhadap kekompakan dan kepercayaan terhadap pencapaian tujuan
bersama. Kemampuan tim dalam memecahkan masalah dan membuat keputusanyang akurat
merupakan karakteristik positif yang menunjukkan keefektifan kerjasama tim.

Selain itu, kerja sama tim mencakup kemampuan untuk bekerja sama dalam mencapai visi
bersama, di mana anggota tim salingmendukung untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
Berdasarkan hal ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1 : Kerjasama Tim berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Kehutanan
UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai

Studi yang dilakukan oleh Hidayat dan tim (2019) mengungkapkan bahwa variabel
kompensasi menunjukkan hasil yang sangat baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kompensasi bagi pegawai berdampak positif pada kepuasan kerja dan kinerja
mereka, khususnya dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, temuan tentang
kompensasi ini memiliki pengaruh yang signifikan.

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Dengan memberikan kompensasi yang adil, kompetitif, dan terstruktur dengan baik,
organisasi dapat menarik, mempertahankan, dan memotivasi pegawai terbaik untuk
mencapai tujuan mereka. Pemberian kompensasi yang adil dan tepat waktu menunjukkan
rasa hormat dan penghargaan kepada pegawai, yang dapat meningkatkan moral dan kinerja
mereka. Pemberian gaji kepada pegawai akan membuat semakin semangat dalam bekerja
serta pekerjaan akan semakin mudah dilakukan serta keadilan dengan menegakkan
kesetaraan gaji dengan rekan kerja serta dilaksanakan dengan proses transparan yang



diwujudkan dalam peraturan tentang kompensasi dengan kesejahteraan pimpinan senantiasa
memperhatikan memberikan gaji, tunjangan, bonus, insentif dalam proses yang adil.
Setyawan, Rusdianti, dan rekan-rekan (2021) mengemukakan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja, yang terbukti dari hasil pengujian
mereka. Di sisi lain, Herlina (2020) menemukan bahwa variabel kompensasi berdampak
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan, dengan konsistensi pembayaran gaji tepat
waktu sebagai faktor dominan. Bukti dari temuan ini terlihat dalam konteks PT Perkebunan
Nusantara VI (Persero) Kayu Aro.

Dengan demikian, berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kompensasi
yang meliputi gaji, upah, dan insentif yang dibayarkan secara rutin menjadi indikator positif
yang menunjukkan peningkatan kinerja. Adanya kerjasama tim yang efektif dapat terwujud
ketika karyawan merasa diperlakukan dengan baik melalui sistem kompensasi yang
memadai. Oleh karena itu, hipotesis dapat dibentuk sebagai berikut

H2 : Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Kehutanan UPTD
KPHP Delta Mahakam Samarinda.

Pengaruh Kerjasama Tim Dan Kompenasasi Terhadap Kinerja Pegawai

Putri Handayani Siregar, Ir. Muhammad Yamin Siregar, MM, dan Dra. Isnaniah LKS, MMA
melakukan studi pada tahun 2020 dengan judul "Pengaruh Kerjasama Tim dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Perawat Rumah Sakit Permata Bunda Medan." Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki serta membuktikan hubungan antara kerjasama tim, kompetensi,
dan kinerja perawat di Rumah Sakit Permata Bunda Medan. Metode asosiatif dipergunakan
untuk mengeksplorasi korelasi antara dua variabel utama. Analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda, uji hipotesis t, uji f, serta koefisien determinasi untuk memastikan
validitas hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim dan kompetensi, baik
secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat
dirumah sakittersebut. Kesimpulan ini menyoroti pentingnya kerjasamatim dan kompetensi
individu dalam meningkatkan kualitas layanan keperawatan. Penelitian ini juga
menunjukkan perlunya program pelatihan yang berfokus pada peningkatan kerjasama tim
dan kompetensi perawat. Manajemen rumah sakit diharapkan lebih memperhatikan faktor-
faktoriniuntuk meningkatkankinerja keseluruhan. Kualitas adalah faktor penting yang dapat
membantu organisasi untuk mencapai kesuksesan dan mempunyai fasilitas yang unggul
dengan menjamin kesehatan, program pensiun dan lain-lain dengan pencapaian dan tujuan
dengan cara memperhatikan pencapaian target, tujuan, kontribusi pencapaian dan tujuan
adalah dua hal yang saling terkait erat. Pencapaian adalah hasil yang telah diraih, sedangkan
tujuan adalah target yang ingin dicapai sedangkan ketepatan waktu dalam menyelesaian
pekerjaan dan tanggung jawab yang diperintahkan pimpinan

Kerjasama tim dan kompensasi merupakan dua faktor penting yang dapat meningkatkan
kinerja pegawai secara signifikan. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kerjasamatim dan memberikan kompensasi yang adil, organisasi dapat mencapai tujuannya
dengan lebih mudah dan efektif pegawai juga termotivasi dan puas dalam pekerjaan mereka.
Eric Fernando dan Adi Sismanto melakukan penelitian pada tahun 2024 dengan judul
"Pengaruh Kerjasama Tim, Kompensasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
PTPN VII (Persero) Padang Pelawi.” Penelitian ini menyelidiki dampak kerjasama tim,
kompensasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PTPN VII (Persero) Padang
Pelawi. Studi ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tersebut
mempengaruhi efektivitas dan produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kerjasama tim dan kompensasi memiliki korelasi yang signifikan dengan kinerja
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karyawan, dengan tingkat signifikansi yang tinggi. Disiplin kerja juga ditemukan berperan
dalam meningkatkan Kinerja, meskipun tidak sekuat pengaruh kerjasama tim dan
kompensasi. Kesimpulan dari penelitian ini menyarankan bahwa peningkatan kerjasama tim
dan pemberian kompensasi yang adil dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Manajemen PTPN VI diharapkan dapat mengimplementasikan kebijakan
yang mendukung kedua faktor ini. Selain itu, meskipun pentingnya disiplin kerja diakui,
pengaruhnya tidak sebesar dua faktor lainnya. Studi ini memberikan panduan menyusun
kebijakan sumber daya manusia yang lebih efektif untuk perusahaan.

H3 : Kerjasama Tim dan Kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang dibuat Ada dua variabel dalam penelitian ini: variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen, atau variabel yang mempengaruhi, adalah kompensasi
dan variabel kerjasama tim, serta variabel dependen atau yang dipengaruhi adalah kinerja
pegawai ASN dan Non ASN. Dalam penelitian ini akan mengetahui sejauh mana kerjasama tim
dan kompensasi mempengaruhi kinerja pegawai ASN dan Non ASN. Oleh karena itu, kerangka
pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Kerjasama Tim
H1l
(X1)
Kinerja Pegawai
(Y)
Kompensasi 1
H2
(X2)
H3

Sumber: (Peneliti, 2024)
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BAB Il METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Studi ini dilakukan di Dinas Kehutanan Unit Pelaksana Teknis Daerah Konservasi
Hutan Produksi (UPTD KPHP) Delta Mahakam, yang terletak di jalan MT. Haryono no 30 Air
Putih, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan 15124

Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif jenis ini menggunakan metode survei dengan cara langsung
mengumpulkan data primer dari responden. Metode survei merupakan pendekatan yang
terstruktur untuk mendapatkan informasi yang representatif dari anggota populasi yang diteliti.
Dengan menerapkan teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan data secara sistematis dari sampel
responden yang dipilih secara acak atau disandarkan pada karakteristik tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Proses pengumpulan data ini memungkinkan untuk melakukan analisis
statistik yang mendalam, yang mencakup penggunaan berbagai teknik seperti regresi, analisis
varians, dan uji-t untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat dipercaya karena didukung oleh data yang kuat dan dapat diandalkan, yang
diperoleh melalui pendekatan survei yang teliti dan terstruktur. Metode ini tidak hanya
memfasilitasi dalam menjawab pertanyaan penelitian dengan tepat, tetapi juga memberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi hubungan dan polayang signifikan antara variabel-variabel
yang diteliti secara empiris.

Populasi dan Penentuan Sampel

1. Populasi
Berdasarkan Sugiyono (2019), populasi dimaknai sebagai suatu wilayah generalisasi yang
mencakup berbagai objek dan subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti dan menjadi fokus kajian yang dilakukan. Populasi dalam penelitian
ini meliputi seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) dan non-ASN yang bekerja di Dinas
Kehutanan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Kawasan Hutan Produksi (KPHP) Delta
Mahakam. Berdasarkan data pegawai UPTD KPHP Delta Mahakam, terdapat 25 pegawai
ASN, terdiri dari 20 laki-laki dan 5 perempuan. Selain itu, terdapat 29 pegawai kontrak dan
tenaga teknis kehutanan (Non ASN) di UPTD KPHP Delta Mahakam. Dengan demikian,
total populasi penelitian ini adalah 54 orang. Populasi ini mencakup beragam individu
dengan berbagai peran dan tanggung jawab yang berbeda, yang semuanya berkontribusi
terhadap pengelolaan hutan produksi di wilayah tersebut. Penting untuk memahami
karakteristik dan distribusi populasi ini agar penelitian dapat memberikan gambaran yang
akurat dan komprehensif (lebih menyeluruh) tentang dinamika kerjadi UPTD KPHP Delta
Mahakam. Analisis data dari populasi ini akan memberikan wawasan berharga untuk
meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya kehutanan.

2. Sampel
Bagian populasi yang dapat diakses merupakan anggota dari populasi yang sesuai dengan
kriteria penelitian dan dipilih melalui teknik sampling. Sampel yang dipilih harus
representatif (lebih tepat), artinya mereka dapat mewakili populasi secara keseluruhan.
Dalam situasi di mana dana, tenaga, dan waktu terbatas, peneliti tidak dapat mempelajari
setiap aspek populasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, peneliti dapat menggunakan
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sampel populasi. Sampel bersifat representatif dibutuhkan karena hasil penelitianharus dapat
dipergunakan padapopulasi yang lebih luas. Menurut Sugiyono (2019), sampel penelitian
harus benar-benar representatif agar hasilnya valid. Semakin besar jumlah sampel yang
digunakan, semakin representatif dan akurat hasil penelitian tersebut. Dengan demikian,
teknik sampling yang tepat dan pemilihan sampel yang baik akan menentukan kualitas dan
relevansi hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, yang berarti peneliti memilih untuk
menyertakan seluruh populasi yang memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian. Dalam hal ini, populasi yang dimaksud adalah orang-orang yang bekerja
di Dinas Kehutanan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Kawasan Hutan Produksi
(KPHP) Delta Mahakam Samarinda.

Populasi tersebut terdiri dari dua kelompok utama: Aparatur Sipil Negara (ASN) dan non-
ASN. Peneliti memilih untuk menyertakan seluruh 54 orang dari kedua kelompok tersebut,
yang berarti tidak ada proses pemilihan acak atau pengambilan sampel yang bersifat
probabilistik. Sebaliknya, seluruh anggota populasi yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan disertakan dalam penelitian ini. Pemilihan anggota populasi dilakukan secara
selektif, yangberarti penelitimenggunakan karakteristik tertentu yang rele van dengan tujuan
penelitian untuk memilih individu yang akan disertakan dalam sampel. Ini mungkin
mencakup faktor-faktor seperti pengalaman kerja, posisi dalam organisasi, atau level
pendidikan, tergantung pada aspek yang ingin diteliti dalam penelitian.

Dengan menggunakan sampel jenuh, peneliti berharap untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif dan representatif tentang populasi yang diteliti. Namun, perlu diingat
bahwa karenatidak adaproses pemilihan acak yangterlibat, hasil dari penelitian ini mungkin
tidak dapat umumkan ke populasi yang lebih besar di luar kelompok yang diselidiki.

Sumber Data
Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder yang digunakan untuk mendapatkan
informasi yang komprehensif. Berikut merupakan penjelasan dari sumber data yang digunakan:

1. Data Primer
Data primer didapatkan melalui penggunaan kuesioner yang didistribusikan menggunakan
Google Form kepada responden terpilih. Salah satu keunggulan utama penggunaan data
primer adalah kemampuannya untuk menyajikan informasi yang spesifik dan terbaru secara
langsung dari sumbernya. Dalam konteks penelitian di Dinas Kehutanan Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Kawasan Hutan Produksi (KPHP) Delta Mahakam, data primer
dikumpulkan dari jawaban kuesioner yang diisi oleh responden yang merupakan Aparatur
Sipil Negara (ASN) dan non-ASN yang aktif di unit tersebut. Metode pengumpulan data ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan mendalam tentang pandangan,
pendapat, dan pengalaman langsung dari mereka yang berada di lapangan. Selain itu, data
primer juga memungkinkan untuk analisis yang lebih terfokus terhadap variabel-variabel
yang diteliti, seperti kepuasan kerja, persepsi terhadap kebijakan lingkungan, atau tantangan
dalam pengelolaan hutan produksi. Dengan demikian, data primer tidak hanya memberikan
gambaran yangakurat tentang kondisi terkini di lapangan, tetapi juga memberikan dasar yang



solid untuk pembuatan keputusan atau rekomendasi berdasarkan temuan penelitian yang
didapatkan dari responden langsung.

Data Sekunder

Data sekunder berasal dari dokumen dan laporan resmi yang telah dikeluarkan oleh Dinas
Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam. Peneliti tidak mengumpulkan data ini secara
langsung, tetapi mengambilnya dari sumber yang sudah ada sebelumnya. Dokumen-
dokumen dan laporan resmi yang dikeluarkan oleh instansi terkait, seperti laporan kegiatan
tahunan atau hasil survei terkait keberlanjutan hutan produksi, menjadi sumber utama data
sekunder dalam penelitian ini. Penggunaan data sekunder memiliki keunggulan signifikan
karena mampu menyediakan informasi yang komprehensif dan terinci yang mungkin tidak
dapat diakses secara langsung oleh peneliti. Informasi ini mencakup sejarah kegiatan, hasil
survei populasi hutan, dan kebijakan yang relevan dengan pengelolaan sumber daya hutan di
Kawasan Hutan Produksi Delta Mahakam. Dengan memanfaatkan data sekunder, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang konteks kerja di
lapangan, serta memvalidasi temuan yang diperoleh dari data primer. Analisis data sekunder
juga memungkinkan untuk melihat tren jangka panjang dan perubahan dalam kebijakan atau
praktik pengelolaan hutan, yang dapat memberikan landasan yang kuat untuk rekomendasi
kebijakan dan strategi berkelanjutan di masa depan.

25 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1.

Kerjasama tim

Kemampuan dan keinginan anggota tim untuk bekerja sama dan saling membantu untuk
meraih tujuan bersama. Kegiatan yang diatur dan dilakukan oleh sekelompok orang dalam
satu organisasi dikenal sebagai kerja tim atau teamwork. Kerjasama tim dapat membantu
bagian-bagian perusahaan bekerja sama dan berkomunikasi lebih baik satu sama lain (Simon
& Riyanto, 2020). Biasanya, teamwork mencakup orang-orang dengan perbedaan keahlian,
yang menjadikannya kekuatan untuk mencapai tujuan perusahaan (Panglipurningrum &
Pamungkas, 2022).

Adapun Indikator kerjasama tim menurut (Hamiruddin etal., 2019: 142, ada 3 poin seperti
dalam tabel berikut:

Tabel 2. 1 Indikator Kerja Sama Tim menurut (Hamiruddin et al., 2019: 142)

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

1. Komunikasi  Kemampuan Frekuensi dan kualitas Likert
mendengarkan apakah komunikasi, kejelasan dan
anggota tim  saling efektivitas komunikasi.
mendengarkan dengan
baik dan memahami satu

sama lain.

2. Koordinasi Tingkat keselarasan dan Kemampuan anggota tim Likert
sinkronisasi antar untuk membagi tugas dan
anggota tim  dalam tanggung jawab,
menyelesaikan tugas ketersediaan ~ membantu

apakah anggota tim saling
membantu dan mendukung
satu sama lain.
3. Saling Kesediaan anggota tim Tingkat berbagi informasi Likert
Membantu untuk membantu satu dan sumber daya antar
sama lain. anggota tim, kemampuan

anggota tim untuk
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No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

memberikan dan menerima
umpan balik

2. Kompensasi: Gaji, bonus, tunjangan, dan insentif yang diberikan kepada ASN dan non ASN.
Filosofi kompensasi perusahaan disesuaikan dengan sumber daya manusia dan kebutuhan
bisnis. Filosofi-filosofi ini biasanya berfokus pada pemberian upah berdasarkan
keterjangkauan institusional, yang memungkinkan mereka untuk menarik, mempertahankan,
dan menghargai kinerja karyawan secara legal, adil, dan kompetitif. Menurut Khalid &
Maryati (2019), kompensasi sebagian besar terdiri dari gaji pokok dan sedikit perilaku atau
kinerja. Adapun Indikator kompensasi menurut Menurut EImi (2018:60) adalah sebagai
berikut.

Tabel 2. 2 Indikator Kompensasi menurut Elmi (2018:60)

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1.  Gaji Gaji Pokok, Tunjangan, Gaji  Pokok, Tunjangan, Likert
Bonus, Dan Insentif Yang Bonus, Insentif

Diberikan Kepada ASN
Dan Non ASN
2. Keadilan Persepsi Pegawai Persepsi Pegawai Tentang Likert
Tentang Kesetaraan Gaji Persepsi Gaji Dengan Rekan
Dan Rekan Kerja Dan Kerja, Persepsi Pegawali
Kinerja Tentang Kesetaraan Gaji
Dengan Kinerja, Transparansi
Dalam Sistem Kompensasi
3. Kesejahteraan Tingkat  Kesejahteraan Tingkatan Kesejahteraan Pada Likert
Pada Pegawai Dengan Pegawai Dengan Gaji Dan
Gaji Dan Tunjangan, Tunjangan, Tingkat
Bonus Dan Insentif Kesejahteraan Pada Pegawai
Dengan Bonus Dan Insentif,
Persepsi Pegawai Bahwa
Kompensasi Mereka Adil Dan
Kompetitif
3. Kinerja: hasil kerja yang dicapai oleh ASN dan non ASN.
Tingkat kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan dalam memenuhi persyaratan tertentu
dikenal sebagai kinerja karyawan. Perusahaan harus sangat memperhatikan kinerja karyawan
karena berdampak langsung pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. Peningkatan
kinerja karyawan perusahaan sangat penting karena dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas perusahaan. (Yuwana, 2022). Adapun Indikator kinerja karyawan menurut
Bernardin dan Russel (Budiasa, 2021) adalah sebagai berikut:
Tabel 2. 3 Indikator Kinerja Menurut Bernardin dan Russel (Budiasa, 2021)
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1.  Kualitas Penilaian terhadap - Kualitas layanan kerjayang Likert

kualitas layanan Kkerja, nyaman dan  memadai
kualitas informasi, dan - Kepuasan terhadap kualitas
program  Kkesejahteraan informasi
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No Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Skala

2. Fasilitas dan
Keunggulan

3.  Pencapaian dan
Tujuan

4.  Ketepatan
Waktu

yang tersedia bagi ASN
dan Non-ASN

Penilaian terhadap
fasilitas dan keunggulan
yang dapat meningkatkan
kualitas kerja, kepuasan
pegawai dalam bekeria,
dan kepuasan terhadap
kinerja

Penilaian terhadap
kemajuan yang dicapai
dan pencapaian tujuan,
serta evaluasi pencapaian
tujuan dan fokus pada
hasil yang dicapai
Penilaian terhadap
ketepatan waktu dalam
bekerja, menyelesaikan
tugas yang diperintahkan
oleh  pimpinan, dan
penempatan waktu yang
tepat dalam bekerja

- Manfaat program
kesejahteraan  (kesehatan,
pensiun) bagi ASN dan Non-
ASN

- Fasilitas dan keunggulan
yang meningkatkan kualitas
kerja

- Kepuasan pegawai dalam
bekerja

- Kepuasan pegawai terhadap
kinerja

- Pengukuran kemajuan yang
dicapai

- Evaluasi pencapaian tujuan
- Fokus pada hasil yang
dicapai

- Ketepatan waktu dalam
bekerja

- Ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas
pimpinan

- Penempatan waktu yang
tepat dalam bekerja

Likert

Likert

Likert

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam studi ini meliputi penggunaan
kuesioner sebagai penting untuk mengumpulkan data awal dari responden serta dokumentasi
sebagai sumber data sekunder yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi hasil
penelitian. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan tanggapan langsung dari responden terkait
dengan variabel yang diteliti, sedangkan dokumentasi seperti arsip, catatan, dan literatur
digunakan untuk memperkuat analisis dan memberikan konteks lebih lanjut terhadap temuan
yang diperoleh dari data primer.

1. Daftar pertanyaan / Angket (Kuesioner)
Menurut Sugiono (2019), metode pengumpulan data ini digunakan dengan memberikan
sekelompok pertanyaan atau pernyataan tertulis. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
kuisioner yang dirancang khusus untuk diberikan kepada responden.

2. Pengamatan (Observasi)
Untuk meninjau dengan benar kegiatan yang telah dicapai, pengamatan langsung menunjukan
informasi yang dapat dilihat segera kesasaran penyidikan. Berikan responden ikhtisar masalah
untuk mengumpulkan informasi tentang elemen yang diselidiki. Skala yang digunakan
merupakan skala likert dengan kategori:

Tabel 2. 4 Nilai Skala Likert

No Keterangan Singkatan Skor
1. Sangat Tidak Setuju STS 1
2. Tidak Setuju TS 2
3. Netral N 3
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No Keterangan Singkatan Skor
4, Setuju S 4
5. Sangat Setuju SS 5
Sumber: (Peneliti, 2024)
Selanjutnya, instrumen diuji validitas dan reliabilitas menggunakan metode berikut

untuk menguji validitas dan reliabilitasnya:

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses yang digunakan untuk memberikan jawaban
terhadap rumusan masalah yang telah diajukan atau untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya (Sugiyono, 2019). Setelah data berhasil terkumpul, langkah selanjutnya
adalah menganalisis menggunakan aplikasi SPSS dengan tingkat kepercayaan 95%. Dalam
melakukan analisis data, terdapat beberapa aspek yang akan diteliti meliputi:

1. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Uji validitas biasa dipergunakan untuk mengetahui kevalidan kuesioner dalam

penelitian, apabila suatu instrument dikatakan valid/benar maka kemungkinan akan benar
Menurut (Sugiyono, 2017) Penelitian yang valid bergantung pada pengumpulan data yang
akurat menceminkan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti. Sebagai contoh, jika objek
penelitian berwarna merah namun data yang dikumpulkan menunjukkan warna putih, maka
hasil penelitian tersebut dianggap tidak valid. Teknik korelasi produk moment digunakan untuk
mengukur validitassetiap pertanyaan. Kriteriaditerima atau tidak diterimanyahipotesis adalah
sebagai berikut:

e Jika nilai korelasi positif dan probabilitas yang dihitung lebih kecil dari 0,05 (Sig 2 -tailed
< 00,05), maka HO akan ditolak. Ini berarti hipotesis nol (HO) tidak diterima karena data
menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%.
Dengan demikian, terdapat bukti yang cukup untuk mendukung hipotesis alternatif yang
menunjukkan korelasi positif antara variabel yang diuji.

e Sebaliknya, jika nilai korelasi negatif dan probabilitas yang dihitung melebihi 0,05 (Sig 2-
tailed > 00,05), maka HO akan diterima. Artinya, hipotesis nol tidak ditolak karena tidak
ada hubungan yang signifikan secara statistik. Dengan kata lain, probabilitas yang lebih
tinggi dari 0,05 menunjukkan bahwa data tidak mendukung adanya korelasi negatif yang
signifikan antara variabel yang diuji.

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen, digunakan software komputer Statistical

Package for the Social Sciences (SPSS). Setelah data dimasukkan, uji validitas dilakukan

dengan pendekatan "single trial administrator”, dimana data instrumen hanya diuji sekali tanpa

ulangan. Validitas dinilai berdasarkan perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel. Jika rhitung
lebih besar dari rtabel dan bernilai positif, maka pernyataan tersebut dianggap valid

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah konsep yang penting dalam penelitian, mengacu pada kemampuan
suatu instrumen untuk memberikan hasil yang konsisten dan stabil saat diuji berulang, bahkan
jika dilakukan oleh orang atau kelompok yang berbeda. Hal ini juga menunjukkan se berapa
dapat diandalkan atau dipercaya instrumen tersebut dalam pengukuran yang dilakukan.
Misalnya, dalam konteks penelitian, reliabilitas mencakup sejauh mana instrumen mampu
menghasilkan data yang konsisten dan akurat, serta sejauh mana kebenaran data tersebut dapat
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dipertahankan dalam berbagai kondisi pengujian. Evaluasi reliabilitas seringkali melibatkan
penilaian terhadap kendala atau ketidakpastian yang mungkin muncul dalam instrumen atau
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Evaluasi ini membantu
memastikan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan untuk menghasilkan data yang
konsisten dan dapat dipercaya, sehingga hasil penelitian dapat diinterpretasikan dengan
kepastian yang lebih tinggi.
Pengujian reliabilitas juga penting untuk memastikan bahwa instrumen dapat mengukur
variabel dengan konsisten dari waktu ke waktu dan dari orang ke orang. Ini melibatkan
pengujian ulang instrumen untuk melihat apakah hasilnya tetap stabil dan tidak bervariasi
secara signifikan dalam situasi yangberbeda atau dengan pengguna yang berbeda. Dalam upaya
meningkatkan reliabilitas, peneliti sering melakukan uji reliabilitas internal yang melibatkan
analisis statistik terhadap konsistensi jawaban dalam instrumen, seperti menggunakan koefisien
alpha Cronbach untuk mengukur reliabilitas internal kuesioner atau skala pengukuran. Dengan
memahami dan mengevaluasi reliabilitas instrumen penelitian, peneliti dapat meningkatkan
kepercayaanterhadap hasil penelitian mereka, memastikanbahwatemuan yangdiperoleh dapat
diandalkan dan dapat diterima secara ilmiah.

Berikut ini adalah basis pengambilan keputusan untuk uji realibilitas:

o Kuisioneratauangketdianggap konsistenatau kredibel jika nilai Alfa Cronbach lebih besar
dari 0,60. Artinya, jika nilai ini tercapai atau melebihi ambang batas tersebut, instrumen
tersebut memiliki konsistensi internal yang baik. Sebagai hasilnya, pertanyaan -pertanyaan
dalam kuisioner atau angket tersebut memberikan hasil yang dapat diandalkan.

e Sebaliknya, jikanilai Cronbach's Alpha kurang dari 0,60, kuisioner atau angket dinyatakan
tidak konsisten atau tidak reliabel. Nilai ini menunjukkan bahwa pertanyaan -pertanyaan
dalam instrumen pengukuran tidak saling berkaitan dengan baik. Akibatnya, hasil yang
diperoleh dari kuisioner atau angket tersebut tidak dapat dipercaya atau digunakan untuk
menarik kesimpulan yang valid

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik sangat krusial dalam analisis regresi linier berganda karena
memastikan hipotesis diuji sesuai dengan asumsi-asumsi dasar. Pengujian ini mencakup
beberapa aspek penting seperti normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas. Validitas dan
reliabilitas koefisien statistik dalam regresi linier berganda sangat bergantung pada
terpenuhinya asumsi-asumsi ini. Sebagai contoh, jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, hasil
regresi bisa menjadi bias dan kurang dapat diandalkan. Demikian pula, heteroskedastisitas
dapat menyebabkan kesalahan standar yang tidak akurat, sehingga mempengaruhi signifikansi
statistik dari hasil regresi. Oleh karena itu, memastikan data memenuhi semua asumsi klasik
merupakan langkah penting dalam analisis regresi linier berganda. Langkah ini tidak hanya
meningkatkan keandalan hasil, tetapi juga memperkuat validitas analisis yang dilakukan.

Kepatuhan terhadap asumsi klasik dalam analisis regresi linier berganda juga
membantu dalam menghasilkan estimasi parameter yang tepat dan dapat dijelaskan. Pengujian
ini melibatkan evaluasi terhadap berbagai faktor yang bisa mempengaruhi validitas hasil
analisis. Misalnya, pengujian multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada
korelasi tinggi antara variabel independen yang dapat mengganggu interpretasi koefisien
regresi. Di sisi lain, pengujian autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan
sistematis antara kesalahan residual yang dapat mempengaruhi hasil regresi. Dengan
menjalankan pengujian yang memenuhi semua asumsi klasik, analisis regresi dapat dianggap
memiliki validitas dan akurasi yang memadai, seperti yang diungkapkan oleh Nugraha (2022).
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Ini memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik dari analisis regresi linier berganda adalah sah
dan dapat diandalkan, sehingga memberikan dasar yang kuat untuk keputusan lebih lanjut

a) Uji Normalitas
Pemeriksaan normalitas diperlukan untuk memastikan apakah variabel bebas dan
terikat dalam model regresi berdistribusi normal. Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji ini
berguna untuk menilai apakah variabel residual atau prediktor dalam model memiliki distribusi
normal. Data yang berdistribusi normal atau mendekati normal dianggap sebagai tanda kualitas
model regresi yang baik. Jika data dalam model regresi tidak berdistribusi normal, hasil yang
dihasilkan bisa bias atau tidak akurat, yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan yang akan
dibuat di masa depan. Uji normalitas menjadi langkah krusial dalam analisis regresi karena
hasilnya menentukan validitas model regresi yang digunakan. Oleh sebabitu, hasil dari evaluasi
normalitas ini memiliki dampak besar pada keputusan masa depan, karena model yang tidak
sesuai dengan asumsi normalitas dapat mengakibatkan interpretasi dan implikasi penelitian
yang keliru.
e Nilai signifikan atau probabilitas > 0,05 maka hipotesis diterima karena data terdistribusi
secara normal.
e Nilai signifikan atau probabilitas < 0.05 maka hipotesis ditolak karena data tidak
terdistribusi secara normal.
Dengan demikian, uji normalitas penting dilakukan sebelum melakukan analisis regresi untuk
memastikan bahwa asumsi dasar dari metode regresi terpenuhi, yaitu bahwa variabel-variabel
yang digunakan memiliki distribusi normal.

b) Multikolinieritas

Uji multikolenieritas bertujuanuntuk menguji apakah model yangdiambil pada regresi
terdapat korelasi yang juat antara variabel independent. Jika terdapat korelasi antara variabel
bebas, maka akan terjadi multikoleniaritas. (Nanincova,2019)

Jika suatu variabel akanmenghasilkan parameter yang samamaka model regresi menjadi buruk
dan saling menggangu. Adapun kriterianya sebagai berikut:

a. Memiliki angka Tolerance <0,10

b. Memiliki nilai VIF > 10

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance memiliki nilai yang sangat bertolak
belakang berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. Sebaliknya nilai VIFnya
kecil. Nilai VIF yang dibahas disini tidak boleh melebihi 10. Dengan kata lain, jika nilainya
lebih besar dari 10 maka tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Alternatifnya, jika
nilainya lebih besar dari 10, gejala multikolineritas tidak muncul.

¢) Uji Heterokedastisitas

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan variance residual antara dua observasi
dalam model regresi, dilakukan uji hetereoskedastisitas. Heteroskedastisitas adalahistilah yang
digunakan untuk menggambarkan variasi yang ditemukan berbeda. (Putri,2018) Grafik
scatterplot model regresi linier berganda atau proyeksi nilai variabel independen beserta
residualnya dapat digunakan untuk menentukan terjadi heteroskedastisitas atau tidak. Ghozali
(2016) Tidak boleh terjadi heteroskedastisitas pada model yang baik. Analisis fundamental
yang dilakukan untuk memastikan heteroskedastisitas adalah:



1. Heteroskedastisitas terjadi ketika suatu pola tertentu, seperti gelombang yang menyebar
dan menyempit secara berkala, menyerupai pola yang terbuat dari titik -titik.

2. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola yang terlihat, seperti titik -titik yang
tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

3. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan pengumpulan
data sesuai dengan keadaan aktual, yang kemudian diatur, diproses, dan dianalisis untuk
menggambarkan permasalahan yang ada. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa dalam analisis
deskriptif, data biasanya disajikan melalui tabel, grafik, dan diagram, serta memuat ukuran
pemusatan dan penyebaran data.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang berguna untuk memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan
nilai-nilai variabel bebas, serta mencari kesalahan yang mungkin terjadi dan menganalisis
hubungan antara satu variabel terikat dangan dua variabel atau lebih. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independent dapat memperngaruhi variabel dependen secara
simultan atau persial. Adapun persamaan regresi linear berganda yaitu, sebagai berikut.

Y = a + b1X1 + b2X2 +---+ bnXn

Ket:

Y = variabel yang mempengaruhi

X1, X2 =variabel terpisah

a = kontinu (apabila x =0, Y akan berupa konstanta)

b1, b2 = koefisien regresi (nilai pertumbuhan ataupun penurunan)

Teknik analisa yang diterapkan pada penelitian ini merupakan teknik regresi linear
berganda yang dimana, yakni regresi yang melibatkan lebih dari satu variable bebas. Untuk
mempermudah analisis, digunakan perangkat lunak SPSS yang menawarkan antarmuka
pengguna grafis, menu informatif dan kotal dialog langsung. Selain itu, SPSS juga dilengkapi
dengan kapasitas dan sistem menajemen data yang cukup kuat atau tangguh.

5. Uji Hipotesis
Arah dan intensitas hubungan antara variabel independen dan dependen, serta
hubungan antara dua variabel atau lebih, dipastikan melalui pengujian hipotesis. Hubungan
statistik dianggap signifikan apabila nilai uji statistik berada pada daerah kritis (Ho ditolak);
jika tidak, hubungan itu dianggap tidak penting.
a) Ujisignifikan pengaruh parsial (Uji t)

Ghozali, (2016:98) menyatakan bahwa uji statistik t menunjukan seberapa besar pengaruh
satu variabel independent pada variabel indepen. Pengujian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan signifikan 5%. Dengan pengambilan keputusan uji t berdasarkan:

1. Jikanilai sig kurangdari 0,05 atau t hitung dari t tabel, maka akan berpengaruh signifikan
antara variable X dan Y.

2. Jika nilai sig dari 0,05 atau t hitung kurang dari tabel, oleh karena itu tidak dapat
terpengaruh signifikan antara variabel X dan Y
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b) Uji Signifikan pengaruh simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen dalam model
berdampak secara bersamaan (simultan) terhadap variabel dependen, (Ghazali, 2016:96). Pada
tingkatan signifikan yang umumnya digunkaan adalah 5%. Dengan menggunakan uji F ini
untuk membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Selain hubungan antara dua variabel
yang sebenarnya menentukan signifkan beberapa variabel

6. Koefisien Determinasi
Sugiono (2017) menjelaskan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen diukur dengan koefisien determinasi (R2). Koefisien
determinasi ini menunjukkan seberapa besar persentase atau variasi dari variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R2 berkisar antara0 hingga 1, di mana
semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen (X) mampu menjelaskan
variabilitas variabel dependen secara lebih baik.
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BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Delta Mahakam, berbeda dengan kawasan hutan produksi umumnyadi Kalimantan Timur yang
telah lama dikelola dengan aktifitas pembalakan hutan yang intensif. Delta Mahakam lebih
terkait dengan kehadiran masyarakat dan berbagai kegiatan di dalamnya, serta memiliki sumber
daya hutan yang melimpah. Meskipun demikian, diperlukan perhatian serius dan komprehensif
untuk menjaga dan meningkatkan fungsi serta manfaatnya. Kementerian Kehutanan telah
melakukan langkah-langkah dan upaya untuk memulihkan kondisi hutan Indonesia, sehingga
dapatmemberikankontribusi bagi pembangunan nasional dan kesejahteraan masyarakat. Konsep
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH), sebagai institusi di tingkat tapak, diperkenalkan untuk
menjadi pilar dalam pengelolaan hutan yang berkelanjutan, mulai dari perencanaan hingga
pemanfaatan baik kawasan hutan maupun hasilnya.

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) memiliki peran penting dalam mengawasi dan mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan di wilayahnya yang telah diberi mandat oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui perijinan. Selain itu, KPH juga
bertanggung jawab untuk mengembangkan bisnis berbasis sumber daya hutan sebagai sumber
pendapatan tambahan bagi negara. Pendapatan ini kemudian digunakan untuk mendukung
pengelolaan hutan yang lebih lanjut, termasuk dalam hal konservasi dan pemanfaatan yang
berkelanjutan. Di kawasan Delta Mahakam, KPH diharapkan tidak hanya menjalankan tugas
pengelolaanhutan denganbaik, tetapi juga menjadi pelopor dalam penerapan praktik pengelolaan
hutan yang berkelanjutan. Meskipun menghadapi tugas yang berat, seperti pe mantauan terhadap
aktivitas hutan dan pengembangan bisnis yang berkelanjutan, KPHP Delta Mahakam diharapkan
dapat mengambil peran yang signifikan dalam menjaga kelestarian hutan dan sumber daya
alamnya. Dengan fokus yang mendalam pada semua aspek pengelolaan hutan, KPH diharapkan
dapat mengatasi berbagai permasalahan yang ada secara bertahap dan terencana. Dukungan dari
sumber daya manusia yang kompeten dan berkomitmen menjadi kunci keberhasilan dalam
menjalankan fungsi KPH secara efektif danberkelanjutan untuk masa depanyang lebih baik bagi
hutan dan masyarakat di sekitarnya.

1. Lokasi Penelitian

Studi ini dilakukan di Dinas Kehutanan Unit Pelaksana Teknis Daerah Konservasi Hutan
Produksi (UPTD KPHP) Delta Mahakam, yang terletak di jalan MT. Haryono no 30 Air Putih,
Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan 15124

2. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Delta Mahakam

a) visi
“mewujudkan pembangunan kehutanan yang terpadu dan berkelanjutam berperspektf
perubahan iklim untuk kesejahteraan masyarakat di kalimatan timur”

b) Misi
“mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya hutan di kawasan KPHP Delta Mahakam secara
efisien dan berkelanjutan”
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3. Struktur Organisasi

Gambar 3.1 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi UPTD KPHP Delta Mahakam
Provinsi Kalimantan Timur

Kepala UPTD

Kepala Sub Bagian Tata Usaha
|

Pengadministrasi Perkantoran

Penata layanan Operasional

Mandor Mesin - Kapal Kelas Il

JF Arsiparis Mahir

JF Pranata Komputer Mahir

JF Pranata Komputer Mahir
JF Perencana Pertama

| ]
Kepala Seksi Perencanaan Kepala Selsi Perlindungan KSDAE

dan Pemanfaatan Hutan dan pemberdayaan Masyarakat
| I

Penelaah Teknis Kibijakan - Penelaah Teknis Eibijakan
- Pengolah Daya dan Informasi - Pengadministrasi Perkantoran
- Pengadministrasi Perkantoran - JF Penyuluh Kehutanan Pertama
- JF Penyuluh Kehutanan Mahir
- JF Penyuluh Kehutanan Terampil
- JF Penyuluh Kehutanan Pemula
- JF Polisi Kehutanan Penyelia
JF Polisi Kehutanan Mahir
- JF Polisi Kehutanan Terampil
JF Polisi Kehutanan Pemula
- JF Pengendali Ekosistem Hutan Mahir
- JF Pengendali Ekosistem Hutan Terampil
- JF Pengendali Ekosistem Hutan Pemula
- JF Analis Hukum Pertama

| Jabatan Fungsional |
|

- JF Penyuluh Kehutanan Muda

- JF Pengendali Ekosistern Hutan Muda

- JF Polisi Kehutanan Muda
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Deskripsi Data
1. Karakteristik Data

Hasil dari pengisian kuesioner oleh 54 responden memungkinkan untuk memahami
karakteristik mereka secara mendalam. Data dari kuesioner tersebut dapat dianalisis
berdasarkan variabel seperti jenis kelamin, usia, dan masa kerja. Misalnya, analisis jenis
kelamin dapat memberikan wawasan tentang distribusi gender di tempat kerja danbagaimana
hal ini mungkin mempengaruhi dinamikatim dan persepsi kinerja. Selain itu, analisis usia
dapat mengungkap tren tertentu, seperti rentang usia yang mendominasi populasi responden
dan hubungan antara usia dengan pengalaman kerja atau sikap terhadap inovasi di tempat
kerja. Masa kerja sebagai variabel juga penting untuk dipertimbangkan karena dapat
menunjukkan tingkat loyalitas karyawan serta memberikan indikasi tentang pengembangan
karir dan kesempatan promosi di perusahaan.

Beberapa aspek lain yang termasuk dalam analisis ini adalah tingkat pendidikan
dan jabatan responden. Tingkat pendidikan dapat membantu memahami latar belakang
pengetahuan dan keterampilan responden, yang mungkin berdampak pada kinerja dan
kontribusi merekaterhadap tim. Analisis jabatan, di sisi lain, dapat menunjukkan bagaimana
peran dan tanggung jawab yang berbeda mempengaruhi pandangan responden terhadap
kompensasi dan kepuasan kerja. Dengan menganalisis data ini, perusahaan dapat
mengidentifikasi pola dan tren yang dapat digunakan untuk meningkatkan strategi
manajemen sumber daya manusia. Secara keseluruhan, pemahaman yang mendalam tentang
karakteristik responden membantu dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan efektif
untuk meningkatkan kinerja organisasi.

a) Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3.1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 36 67%
Perempuan 18 33%

Total 54 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Dari tabel 3.1 dapat dilihat bahwa persentase responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 36 orang (67%) dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 18 orang (33%). Data
ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai di kantor Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta
Mahakam Samarinda adalah laki-laki. Hal ini mungkin disebabkan oleh persepsi bahwa laki-
laki memiliki fisik yang lebih kuat dan kemampuan bekerja lebih lama, yang dianggap penting
dalam bidang kehutanan. Pekerjaan di sektor kehutanan sering kali memerlukan tenaga fisik
yang besar dan kemampuan untuk bekerja dalam kondisi yang menantang, sehingga preferensi
terhadap pegawai laki-laki bisa jadi lebih tinggi. Namun, penting juga untuk
mempertimbangkan bahwa kemampuan dan kontribusi pegawai perempuan tidak boleh
diabaikan. Diversitas gender dalamtim kerja bisa membawa berbagai perspektif dan keahlian
yang berharga. Oleh karena itu, meskipun saat ini lebih banyak pegawai laki-laki, penting bagi
organisasi untuk terus mendorong kesetaraan gender dan memberikan peluang yang adil bagi
semua pegawai. Hal ini dapat meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih inklusif dan produktif.
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b) Data Responden Berdasarkan Usia

Tabel 3.2 Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
< 25 Tahun 12 22%
25-35 Tahun 14 26%
35-45 Tahun 16 30%
> 45 Tahun 12 22%
Total 54 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Dari tabel 3.2 dapat dilihat bahwa persentase dari 54 responden usia 35-45 tahun yakni
(30%) adapun pada usia paling sedikit antara <25 tahun dan >45 dengan responden yang sama
yang berjumlah 12 responden (22%). Maka dapat disimpulkan bahwa pada responden pegawai
yang ada di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam paling banyak berusia 35-45.

c) Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 3.3 Lama Bekerja Responden

Lama bekerja Frekuensi Persentase
<5 Tahun 25 46%
2-10 Tahun 14 26%
10-15 Tahun 5 9%
> 15 Tahun 10 19%
Total 54 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah)

Pada tabel 3.3 dapat dilihat bahwa persentase dari 54 responden berdasarkan lama
bekerja menunjukkan bahwa sebanyak 25 responden (46%) memiliki masa kerja kurang dari 5
tahun, sementara masa kerja paling sedikit adalah 10-15 tahun dengan jumlah responden
sebanyak 5 orang (9%). Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat lama bekerja di Dinas
Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam didominasi oleh pegawai dengan masa kerja kurang
dari 5 tahun. Dominasi pegawai dengan masa kerjasingkat ini mungkin menunjukkan adanya
perekrutan baru dalam beberapa tahun terakhir atau tingginya tingkat pergantian pegawai.
Fenomena ini juga bisa mencerminkan dinamika organisasi yang sedang berkembang atau
perubahan strategi dalam manajemen sumber daya manusia. Selain itu, dengan tingginya
persentase pegawai baru, penting bagi dinas untuk fokus pada program pelatihan dan
pengembangan guna meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Di sisi lain, jumlah
pegawai dengan masakerja 10-15 tahunyang lebih sedikit menunjukkan bahwaada pegawai
yang tetap bertahan dalam jangka waktu lama, yang mungkin berfungsi sebagai mentor atau
sumber pengetahuan bagi pegawai yang lebih baru. Keberadaan pegawai dengan masa kerja
yang bervariasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang kaya akan pengalaman dan keahlian,
asalkan ada keseimbangan yang baik antara inovasi dari pegawai baru dan kebijaksanaan dari
pegawai yang lebih berpengalaman responden berdasarkan lama bekerja.



2. Deskripsi Jawaban

a) Kerjasama Tim

Dari hasil penelitian yang melibatkan 54 responden, data dari variabel Kerjasama Tim
yang memiliki 3 pernyataan sebagai alat ukur dapat dideskripsikan. Pernyataan -pernyataan
pada variabel kerjasama tim ini dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3. 4 Kategori Pernyataan Dari Indikator Kerjasama Tim

Responden
Indikator Total
STS TS N SS
F % F % F % F % F % F %
XL1 |0 0% [0] 0% [0 ]| 0% 25 46% 29 54% 54| 100%
X1L2 |0 0% [0] 0% [1] 2% 21 39% 32 59% 54 | 100%
X1L3 |0] 0% |[0] 0% [1]| 2% 27 50% 26 48% 54 | 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Dari Tabel 3.4 pada variabel X1 pernyatan pertama, X1.1 terdapat O responden yang sangat
tidak setuju dan tidak setuju untuk netral terdapat O responden untuk setuju terdapat sebanyak
25 responden dan yang sangat setuju terdapat 29 responden dan untuk pernyatan X1.2 terdapat
0 responden yang sangat tidak setuju dan setuju untuk netral terdapat sebanyak 1 responden
untuk setuju terdapat sebanyak 21 responden dan yang sangat setuju terdapat sebanyak 32
responden dan untuk pernyataan X1.3 terdapat O responden yang sangat tidak setuju dan tidak
setuju untuk netral terdapat 1 responden untuk setuju terdapat sebanyak 27 responden dan yang
sangat setuju terdapat sebanyak 26 responden. Dapat disimpulkan bahwa pernyatan kedua
menerima skor tertinggi dalam meningkatkan intensitas dalam bekerja.

b) Kompensasi

Dari hasil penelitian yang melibatkan 54 responden, data dari variabel Kompensasi
yang memiliki 3 pernyataan sebagai alat ukur dapat dideskripsikan. Pernyataan -pernyataan
pada variabel kompensasi ini dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3. 5 Kategori Pernyataan Dari Indikator Kompensasi

Responden Total
Indikator STS TS N S SS
F % | F % F % F % F %| F %
X21 |0 0% [0]| 0% 3 6% 33 61% 18 33% [54] 100%
X22 |0 0% [0]| 0% 8 15% 31 57% 15 28% | 54| 100%
X23 |0 0% [0 0% 12 22% 28 52% 14 26% | 54| 100%

Sumber : Data primer yang diolah 2024
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Dari Tabel 3.5 pada variabel X2 pernyatan kedua, X2.1 terdapat O responden yang sangat tidak
setuju dan tidak setuju untuk netral terdapat 3 responden untuk setuju terdapat sebanyak 33
responden dan yang sangat setuju terdapat 18 responden dan untuk pernyatan X2.2, terdapat O
respondenyangsangattidak setujudansetujuuntuk netral terdapat sebanyak 8 responden untuk
setuju terdapat sebanyak 31 responden dan yang sangat setuju terdapat sebanyak 15 responden
dan untuk pernyataan X2.3 terdapat 0 responden yang sangat tidak setuju dantidak setuju untuk



netral terdapat 12 responden untuk setuju terdapat sebanyak 28 responden dan yang sangat
setuju terdapat sebanyak 14 responden. Dapat disimpulkan bahwa pernyatan pertamamenerima
skor tertinggi dalam meningkatkan intensitas dalam bekerja.

¢) Kinerja Pegawai

Dari hasil penelitian yang melibatkan 54 responden, data dari variabel kinerja pegawai
yang memiliki 4 pernyataan sebagai alat ukur dapat dideskripsikan. Pernyataan-pernyataan
pada variabel kinerja pegawai ini dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Kategori Pernyataan Dari Indikator Kinerja Pegawai

Responden Total
Indikator STS TS N S SS
F % F % F % F % F [% F %
Y1l 0| 0% |0O| 0% | O | 0% | 37 69% 17 31% 54 | 100%
Y2 0| 0% |1 ]| 2% |3 | 6% | 35 65% 15 28% 54 | 100%
Y3 0| 0% |0 0% |2 | 4% | 36 67% 16 30% 54 | 100%
Y4 0[] 0% |0 0% |1 2% | 33 61% 20 37% 54 | 100%
Sumber : Data primer yang diolah 2024

Dari Tabel 3.6 pada variabel Y pernyatan ketiga, Y1 terdapat O responden yang sangat tidak
setuju dan tidak setuju untuk netral terdapat 0 responden untuk setuju terdapat sebanyak 37
responden dan yang sangat setuju terdapat 17 responden dan untuk pernyatan Y2, terdapat 0
responden yang sangat tidak setuju dan tidak setuju terdapat 1 responden untuk netral terdapat
sebanyak 3 responden untuk setuju terdapat sebanyak 35 responden dan yang sangat setuju
terdapat sebanyak 15 responden dan untuk pernyataan Y3, terdapat O responden yang sangat
tidak setuju dan tidak setuju untuk netral terdapat 2 responden untuk setuju terdapat sebanyak
36 respondendanyangsangat setujuterdapat sebanyak 16 respondendan untuk pernyataan Y4,
terdapatO responden yang sangattidak setujudantidak setujuuntuk netral terdapat 1 responden
untuk setuju terdapat 33 responden dan yang sangat setuju terdapat 20 responden. Dapat
disimpulkan bahwa pernyatan pertama dan keempat menerima skor tertinggi dalam
meningkatkan intensitas dalam bekerja.

3.3 Analisis Data
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Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Hasil uji validitas menggunakan metode korelasi product moment menunjukkan bahwa
untuk menilai kevalidan suatu item pertanyaan, nilai r hitung harus dibandingkan dengan nilai
r tabel yang telah ditetapkan sebesar 0,361 untuk sampel berukuran 30. Jika nilai korelasi (rxy)
antara variabel lebih besar dari 0,361 maka item pertanyaan tersebut dianggap valid.
Sebaliknya, jika nilai rxy lebih kecil dari 0,361 maka item pertanyaan tersebut dianggap tidak
valid atau tidak sahih.
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Tabel 3.7 Uji Validitas

No. Pertanyaan Nilai Korelasi (r) Nilai r Tabel Keterangan

Kerjasama Tim (X;)

1 0,910 0,361 Valid

2 0,967 0,361 Valid

3 0,887 0,361 Valid

Kompensasi (X5)

1 0,818 0,361 Valid

2 0,946 0,361 Valid

3 0,926 0,361 Valid
Kinerja Pegawai (Y)

1 0,825 0,361 Valid

2 0,701 0,361 Valid

3 0,829 0,361 Valid

4 0,788 0,361 Valid

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan pada setiap variabel valid.
Karena nilai korelasi koefisien pada masing-masing lebih besar dari r tabel yaitu 0,361dengan
tingkat signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang ada dalam
variabel penelitian ini dianggap valid atau sahih.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi seberapa dapat diandalkannya suatu alat
pengukur, serta seberapa konsistennya jika digunakan berkali-kali pada kelompok yang sama
dengan alat yang sama. Penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach untuk mengukur
reliabilitas. Sebuah instrumen dianggap reliabel jika nilai koefisien reliabilitasnya lebih besar
dari 0,6. Hasil uji reliabilitas dari instrumen penelitian ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach alpha (a) (a) Keterangan
Kerjasama Tim (X;) 0,910 0,361 Reliable
Kompensasi(X;) 0,887 0,361 Reliable
Kinerja Pegawai (Y) 0,767 0,361 Reliable

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Berdasarkan tabel 3.8, nilai Cronbach's Alpha untuk variabel kinerja pegawai adalah 0,767
sedangkan untuk kerjasama tim adalah 0,910. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
pengukuran Kinerja pegawai memiliki reliabilitas yang memadai, sementara kerjasama tim
menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Reliabilitas tinggi pada variabel kerjasama
tim menandakan bahwa pertanyaan atau item yang digunakan dalam instrumen tersebut sangat
konsisten dalam mengukur konsep yang sama. Selain itu, variabel kompe nsasi memiliki nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,887 yang juga mengindikasikan bahwa alat ukur kompensasi dapat
diandalkan. Ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran kompensasi memberikan hasil
yang konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang berbeda.

Reliabilitas yangtinggi pada ketiga variabel ini mengindikasikan konsistensi internal yang baik
dari instrumen penelitian. Konsistensi internal yang baik penting karena memastikan bahwa
setiap item dalam instrumen tersebut berfungsi dengan cara yang serupa untuk mengukur
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konsep yang dimaksud. Ketika item-item dalam sebuah instrumen memiliki korelasi yang
tinggi satu sama lain, hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang
tinggi. Sebagai hasilnya, data yangdiperolehdari instrumen-instrumen tersebut dapat dipercaya
dan dianggap akurat dalam mewakili variabel yang diukur.

Secara keseluruhan, nilai-nilai Cronbach's Alpha ini memperkuat validitas hasil penelitian.
Validitas hasil penelitian sangat tergantung pada reliabilitas instrumen yang digunakan;
instrumen yang reliabel cenderung memberikan hasil yang valid. Dengan kata lain, jika
instrumen-instrumenini dapatdiandalkanuntuk mengukur kinerja pegawai, kerjasamatim, dan
kompensasi dengan konsistensi yangtinggi, maka temuan penelitian yang didasarkan pada data
tersebut akan lebih kuat dan dapat diandalkan. Oleh karena itu, reliabilitas yang tinggi dari
instrumen-instrumen ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian,
tetapi juga mendukung generalisasi temuan-temuan penelitian ke konteks yang lebih luas.

2. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas Residual

Uji normalitas merupakan tahap penting dalam analisis regresi yang bertujuan untuk
memverifikasi bahwa variabel bebas dan variabel terikat dalam persamaan regresi mengikuti
distribusi normal. Validitas asumsi ini sangat penting karena keberhasilan model regresi
bergantung pada konsistensi distribusi data, memastikan interpretasi hasil yang akurat. Dengan
melakukan uji normalitas, peneliti dapat mengevaluasi simetri data di sekitar nilai tengah serta
keseragaman ekor distribusi di kedua sisi. Uji ini umumnya menggunakan metode seperti
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk untuk menghasilkan nilai signifikansi, yang
digunakan untuk menentukan sejauh mana data cocok dengan distribusi normal yang
diharapkan. Apabila nilai signifikansi dari uji normalitas melebihi tingkat signifikansi yang
ditentukan (biasanya 0,05), ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak
asumsi bahwa data mengikuti distribusi normal. Hasil ini memungkinkan peneliti untuk
meneruskan analisis regresi dengan keyakinan bahwa penggunaan model regresi dan
interpretasi hasilnya tidak terpengaruh oleh asumsi distribusi data. Secara keseluruhan, uji
normalitas merupakan langkah kritis dalam memvalidasi analisis regresi dan memastikan
konsistensi data dengan prinsip statistik yang diperlukan.

Tabel 3.9 Uji Normalitas Residual
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 0,094 54 0,200"
Sumber ;Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 3.9 yang terlampir, terlihat bahwa nilai signifikansi (Asym. Sig 2-tailed) dari uji
statistik One Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 menunjukkan bahwa hasil uji statistik
menunjukkan bahwa kemungkinan data dari penelitian ini mengikuti distribusi normal, karena
nilaisignifikansi melebihi batasumum yangdigunakan, yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada cukup bukti untuk menolak asumsi bahwadatamengikuti distribusi normal. Sehingga,
kesimpulan ini memberikan keyakinan kepada peneliti bahwa data yang digunakan dalam
analisis regresi mendekati distribusi normal. Meskipun demikian, penting untuk mengevaluasi
hasil ini bersama dengan asumsi-asumsi lain yang mendasari analisis statistik untuk
memastikan validitas dan keandalan temuan penelitian.
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b) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas mengindikasikan situasi di mana terdapat korelasi yang kuat atau
mendekati sempurna antara variabel-variabel dalam model regresi. Keberadaan
multikolinearitas dapat menyulitkan penentuan kontribusi relatif dari setiap variabel
independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. Oleh karena itu, dalam analisis
regresi, sangat penting untuk menghindari adanya multikolinearitas atau korelasi yang
signifikan antara variabel-variabel independen tersebut. Salah satu cara untuk memastikan
bahwa sebuahmodel regresitidak terpengaruh olehmultikolinearitas adalah dengan memeriksa
nilai Variance Inflation Factors (VIF) dan tolerance. Nilai tolerance seharusnya lebih besar
dari 0,1 sementara nilai VIF seharusnya kurang dari 10. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF <
10, ini menunjukkan adanya masalah multikolinearitas dalam model tersebut, yang dapat
mempengaruhi keandalan hasil analisis regresi. Oleh karena itu, pengelolaan multikolinearitas
menjadi langkah penting untuk memastikan interpretasi yang akurat dan validitas kesimpulan
dari model regresi yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.10 Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

(Constant)
1 Kerjasama Tim 0,818 1,222
Kompensasi 0,818 1,222

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Daritabel 3.10 terlihatbahwa nilai Tolerance untuk variabel kerjasama tim dan kompensasi
adalah 0,818 yang melebihi batas minimum yang disarankan, yaitu 0,1 sehingga
menunjukkan tidak adanya masalah multikolinearitas dalam model tersebut. Selain itu,
nilai VIF untuk semua variabel bebas berada di bawah 10, yang menguatkan kesimpulan
bahwa hubungan antar variabel bebas dalam analisis regresi tidak terganggu oleh korelasi
yang signifikan di antara mereka. Dengan temuan ini, interpretasi model regresi menjadi
lebih akurat, dan kesimpulan dari analisis ini dianggap lebih valid. Namun demikian, untuk
memastikan keandalan kesimpulan penelitian secara keseluruhan, penting untuk terus
mempertimbangkan asumsi-asumsi lain yang mendasari model tersebut.

¢) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah ada variasi yang tidak
seragam dalam residual antar pengamatan dalam model regresi. Dalam konteks analisisregresi,
model yang dianggap baik adalah yang menunjukkan heteroskedastisitas, artinya distribusi
residualnya merata. Heteroskedastisitas dapat terindikasi dari pola khusus pada scatter plot
residual, di mana titik-titik tidak tersebar secara merata di sekitar nilai 0 pada sumbu y.
Sebaliknya, jikatitik-titik tersebar secara acak di sekitar nilai 0, ini menunjukkan bahwa model
tidak mengalami heteroskedastisitas. Keberadaan heteroskedastisitas dapat mempengaruhi
interpretasi hasil analisis regresi karena dapat mengurangi keandalan dan validitas kesimpulan
dari model tersebut. Oleh karena itu, pengujian heteroskedastisitas menjadi langkah penting
untuk memastikan bahwa model regresi memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan
dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam penelitian atau analisis data.
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Tabel 3.11 Uji Hereokedastisitas

Model T Sig.
(Constant) -0,101 0,920
1 Kerjasama Tim 2.375 0,121
Kompensasi -1,562 0,124

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 3.11 terlihat bahwa variabel kerjasama tim dan kompensasi menunjukkan nilai
signifikan dengan nilai Sig. (2-tailed) yang lebih besar dari 0,05 menandakan adanya
heteroskedastisitas pada kedua variabel independen. Kehadiran heteroskedastisitas dalam
model regresi berpotensi mempengaruhi interpretasi hasil analisis. Untuk memastikan
keakuratandanvaliditas model regresi, diperlukan pengujianlebih lanjut untuk memahami pola
variasi yang tidak seragam dalam residual antar pengamatan. Hasil analisis ini memberikan
wawasan penting untuk mengembangkan model yang lebih tepat serta interpretasi yang lebih
akurat terhadap data penelitian.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk mencari
persamaan regresi yang berguna untuk memprediksi nilai variabel terikat berdasarkan nilai-
nilai variabel bebas, serta mencari kesalahan yang mungkin terjadi dan menganalisis
hubungan antara satu variabel terikat dangan dua variabel atau lebih.

Tabel 3.12 Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.869 1.365 3.568 .001
X1 Total 357 101 .327 3.522 .001 .818 1.222
X2_total .594 .091 .605 6.523 .000 .818 1.222

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Dari tabel 3.11 memberikan penjelasan hasil uji diatas sebagai berikut:

Y =a+ blX1 + b2X2 +--+ bnXn

Y = 4869+ .357+.594 + ---+ bnXn

Keterangan :

Y = variabel yang mempengaruhi

X1, X2 = variabel terpisah

a = kontinu (apabila x =0, Y akan berupa konstanta)

bl, b2 =koefisien regresi (nilai pertumbuhan ataupun penurunan)
Dengan persamaaan diatas dapat dipaparkan seperti berikut:
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1. Kerjasama Tim

Kinerja pegawai dipengaruhi secara positif oleh variabel kerjasama tim (X1) yang ditunjukan
dengan konstanta regresi sebesar 357.

2. Kompensasi

Kinerja pegawai dipengaruhi secara positif oleh variabel kompensasi (X2) yang ditunjukan
dengan konstanta regresi sebesar 594.

3. Kinerja Pegawai

Konstanta kinerja pegawai () sebesar 4.869 tanpaada independent variable yakni kerjasama
tim dan kompensasi.

1. Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)

Uji signifikansi parsial (uji t) merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menilai sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen dalam suatu
model. Jika nilai signifikansi uji t di bawah 0,05, ini menandakan adanya pengaruh signifikan
antara variabel independen dan variabel dependen, tergantung pada arah hubungan yang sedang
dianalisis. Selain itu, jikanilai thitung dari uji t melebihi nilai ttabel pada tingkat signifikansi o
= 5%, ini mengindikasikan bahwa variabel independen secara signifikan mempengaruhi
variabel dependen berdasarkan data sampel yang digunakan. Uji t memiliki peran penting
dalam penelitian untuk mengidentifikasi dan mengukur seberapa kuat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual dalam analisis regresi.

Tabel 3.13 Uji Persial (Uji t)

Model T Sig.
(Constant) 3,568 0,001
1 Kerjasama Tim 3,522 0,001
Kompensasi 6,523 0,000

Sumber : Data primer yang diolah 2024
1) Kerjasama Tim (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)

Pengaruh Kerjasama Tim (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) terlihat dari hasil
signifikansi (Sig t) sebesar 0,001, yang secara signifikan lebih kecil dari tingkat
signifikansi standar 0,05. Selain itu, nilai t hitung sebesar 3,522 juga melampaui
nilai t tabel yang ditetapkan, yaitu 2,028. Karena Sig t < o dan t hitung > t tabel,
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Temuan ini
memberikan bukti kuat bahwa Kerjasama Tim secara signifikan mempengaruhi
Kinerja pegawai secara parsial. Hal ini menegaskan bahwa kerjasama tim
memberikan kontribusi positif yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai
dalam konteks penelitian ini. Interpretasi ini sangat penting untuk memahami
interaksi dinamis antara berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja individu
dalam suatu organisasi atau lingkungan kerja.

2) Kompensasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)
Diketahuinilaisiguntuk pengaruh Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)



adalah Sig<u = 0,000 >0,05 dan nilaithitung 6,523 <ttabel 2,028, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2o0 diterima H2a ditolak, maka kompensasi memiliki
pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.

b) Uji F(Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji regresi. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat
signifikan 5% atau 0,05. Hasil ujinya sebagai berikut:

Tabel 3.14 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
Regression 71,383 2 35,691 45563  0,000°
1 Residual 39,950 51 0,783
Total 111,333 53

Sumber : Data primer yang diolah 2024

Berdasarkanpadatabel 3.13 tersebut, bahwa hasil Uji F test menunjukan hasil f hitung 45,563>
f tabel 2,39 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Kerjasama Tim dan
Kompensasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Dalam penelitian ini, nilai adjusted R2 digunakan untuk mengukur seberapa baik model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 3.14 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0,8012 0,641 0,627 0,885

a. predictors (Constant), Kerjasama Tim dan Kompensasi
Sumber : Data primer yang di olah 2024

Pada tabel hasil uji tersebut, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,801.
Jikanilai koefisienkorelasi R tersebut dikuadratkan, maka diperolehnilai R Square (R?) sebesar
0,627 (62,7%). Nilai Adjusted R Square sebesar 0.627 (62,7%). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen (X1) dan (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel dependen yaitu
Kinerja pegawai (Y) sebesar 62,7%. Sedangkan sisanya yaitu 37,3% (100% - 62,7%)
dipengaruhi oleh variabel lain di luar pembahasan penelitian ini. Dengan demikian, model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan 62,7% variasi dalam kinerja
pegawai berdasarkan x1 dan x2. Sisa 37,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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3.3 Pembahasan
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kerjasama tim dan kompensasi terhadap
kinerja pegawai Kantor Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda.

1. Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kehutanan UPTD
KPHP Delta Mahakam Samarinda.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui jika nilai signifikan pada
variabel kerjasama tim terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kehutanan UPTD
KPHP Delta Mahakam Samarinda bahwasanya dalam hal ini menyatakan pekerjaannya
terpengaruhi oleh kerjasama tim. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kerjasamatim,
semakin tinggi juga kinerja organisasi. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti menjaga komunikasi yang baik sehingga bisa mendengarkan dengan
baik dan memahami satu sama lain dan selalu mengkoordinasikan dengan pembagian tugas
dan tanggung jawab serta saling membantu sama rekan kerja baik dalam hal penyelesaian
tugas serta menjaga kepercayaan antar anggota tim juga berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Pemimpin yang baik juga bisa memberikan kesempatam kepada para pegawai untuk
memberikan ide serta saran bagi pengembangan tujuan untuk organisasi, hal ini dapat
membuat pegawai termotivasi dan kualitas kinerja pegawai menjadi berkembang dengan
lebih baik karena mengembangkan daya berfikir pegawai sehingga pegawai menjadi lebih
kreatif dan mampu menyelesaikan pekerjaan yang sulit. Maka oleh karena itu, pemimpin
harus memperhatikan kerjasama tim dalam melakukan pekerjaan serta mendorong
meningatkan kemampuan atau kinerja mereka untuk lebih baik

Penelitian ini memberikan kontribusi penting padapemahaman kita tentang hubungan antara
kerjasamatim dan Kinerja pegawai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat
membantu organisasi dalam meningkatkan kinerja mereka dengan memperbaiki kerjasama
tim di antara para anggota tim.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiansebelumnyayang dilakukan Tri, Latif, & Lenas.
etal. (2023) menyatakan bahwa Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

2. Pengaruh kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kehutanan UPTD
KPHP Delta Mahakam Samarinda

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui jika nilai signifikan pada
variabel Kompensasi terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta
Mahakam Samarinda bahwasanya dalam hal ini menyatakan pekerjaanya terpengaruhi oleh
kompensasi. Dengan kata lain, semakin tinggi kompensasi yang diberikan akan membuat
kinerja pegawai akan semakin baik. Selain itu, penelitian ini juga menunjukan bahwa faktor-
faktor seperti pemberian gaji kepada pegawai akan membuat semakin semangat dalam
bekerja serta pekerjaan akan semakin mudah dilakukan serta keadilan dengan menegakkan
kesetaraan gaji dengan rekan kerja serta dilaksanakan dengan proses transparan yang
diwujudkan dalam peraturan tentang kompensasi dan dengan kesejahteraan pimpinan
senantiasa memperhatikan dan memberikan gaji, tunjangan, bonus, insentif dalam proses
yang adil.
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Maka karena itu, kompensasi dianggap berperan penting dalam mendukung pegawai untuk
mencapai Kinerja optimal hal ini didukung dengan keadaan kompensasi yang baik.
Kompensasi dianggap baik ataupun sesuai ketika manusia bisa beraktifivas dengan optimal,
sehat, aman, serta nyaman.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting padapemahaman kita tentang hubungan antara
kompensasi dan kinerja pegawai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat
membantu organisasi dalam meningkatkan produktivitas pegawai dengan memperbaiki
kompensasi yang memadai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Novianti, Sunarka, &
Sukristant. etal. (2023) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

. Pengaruh Kerjasama Tim dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Dinas

Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda.

Hasil dari penelitian ini menghasilkan bahwa secara parsial maupun simultan kerjasama tim
dan kompensasi terhadap kinerja pegawai Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
Samarindaberpengaruhsecara positif serta signifikanyangartinyahasil penelitian ini sejalan
dengan hipotesis ketiga.

Hal ini bisa dibuktikan berdasarkan hasil keterangan dari jawaban responden terhadap
pernyataan yang telah dikumpulkan dan diuji yang menyatakan bahwa para pegawai Dinas
Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda dalam melakukan pekerjaanya
terpengaruhi oleh kerjasama tim dan kompensasi. Jika kerjasama tim dan kompensasi
meningkat positif makakinerja pegawai pun akan meningkat dengan baik. Maka karena itu
kerjasama tim dan kompensasi pada Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
Samarinda harus ditingkat agar lebih baik lagi agar kinerja pegawai juga akan meningkat.

Kerjasama tim dan kompensasi yang baik seperti faktor kualitas yang sangat penting yang
dapat membantu organisasi untuk mencapai kesuksesan dan mempunyai fasilitas yang
unggul dengan menjamin kesehatan, program pensiun dan lain-lain dengan pencapaian dan
tujuan dengan cara memperhatikan pencapaian target, tujuan, kontribusi pencapaian dan
tujuan adalah dua hal yang saling terkait erat sedangkan ketepatan waktu dalam
menyelesaian pekerjaan dan tanggung jawab yang diperintahkan pimpinan.Maka dari semua
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasannya untuk memberikan kinerja pegawai
yang efektif perlu adanya kerjasamatim dan kompensasi yang pula agar dapat membantu
jalannya kinerja pegawai semakin meningkat.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Joko, Endang, & Hardani, etal. (2021)
bahwa Kerjasama Tim dan Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai.
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BAB IV PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah dengan mengisi kuesioner dan
dibagikan dalam bentuk google form, mendapatkan hasil data sebanyak 54 responden pegawai
Kantor Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda. Berikut hasil penelitian:

Kerjasama Tim memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda. Pada analisis yang telah dilakukan oleh
penelitimenunjukan hasil bahwa Kerjasama Tim membawadampak signifikan kinerjapegawai
pada Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda. Dari hasil tersebut bisa
diambil kesimpulan H1 diterima.

Kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas
Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda. Pada analisis yang telah dilakukan oleh
peneliti menunjukan hasil bahwa Kompensasi membawa dampak signifikan kinerja pegawai
pada Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda. Dari hasil tersebut bisa
diambil kesimpulan H2 diterima.

Kerjasama Tim dan Kompensasi secara simultan membawa dampak terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,801. Jika nilai koefisien korelasi R tersebut dikuadratkan,
maka diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0,627 (62,7%). Nilai Adjusted R Square sebesar
0.627 (62,7%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (X1)dan (X2) memberikan
kontribusi terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y) sebesar 62,7%. Sedangkan
sisanya yaitu 37,3% (100% - 62,7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar

Keterbatasan

Studi ini mencakup berbagai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dan
berfungsi untuk membantu perkembangan peneliti untuk kedepannya. Penelitian ini tentunya
memiliki kekurangan tertentu yang memerlukan perbaikan. Pada saat melakukan pengumpulan
data informasi responden pada kuesioner tidak selalu memberikan jawaban yang sebenamya,
karena adanya asumsi dan sudut pandang yang berbeda dari masing-masing responden. Serta
kejujuran dalam mengisi kuesioner juga menjadi keterbatasan bagi peneliti.

Saran

Sesuai dengan kesimpulan mengenai Pengaruh Kerjasama Tim dan Kompensasi
terhadap kinerja ASN dan non ASN Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
Samarinda,disarankan yaitu:

Bagi Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda di harapkan dapat
mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerjasama tim para pegawai dengan
memperbanyak aktivitas diluar kantor yang dapat meningkatkan kerjasama tim para pegawai.
Bagi Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda di harapkan tetap dapat
mempertahankandan meningkatkankualitaskompensasi yang telahbaik dengantetap menjaga
kondisi kompensasi agar tetap kondusif.

Bagi Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam Samarinda diharapkan dapat terus
menjaga dan meningkatkan Kerjasama Tim dan Kompensasi para pegawai.

Bagi para peneliti selanjutnya di harapkan dapat menambahkan dan mengembangkan variabel
lainnya yang sekiranya dapat memperluas penelitian ini.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 DATA KUISIONER

KERJASAMA TIM

STS

TS

SS

Komunikasi

Komunikasi yang saya jalin dengan rekan kerja dapat
dipahami dengan jelas, terbuka, instruktif dan efektif.

Koordinasi

Dalam bekerja saya selalu berkoordinasi dengan rekan kerja
dengan harapan ada keselarasan, serta pembagian tugas dan
tanggung jawab menjadi jelas.

Saling membantu

Dalam bekerja saya berupaya untuk saling membantu
sesama rekan kerja baik dalam hal penyelesaian tugas,
berbagi informasi dan SDM.

KOMPENSASI

Gaji

Saya selalu menerima gaji dan tunjangan-tunjangan, bonus,
serta insentif dalam bekerja.

Keadilan

Dalam menegakan asas keadilan, pimpinan sangat
memperhatikan kesetaraan gaji dengan rekan kerja,
kesetaraan gaji dengan kinerja serta dilaksanakan dengan
proses yang transparan yang diwujudkan dalam peraturan
tentang kompensasi.

Kesejahteraan

Pimpinan senantiasa memperhatikan kesejahteraan pegawai
dengan pemberian gaji, tunjangan, bonus, insentif dengan
proses yang adil dan kompetitif.

KINERJA PEGAWAI

Kualitas
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Dalam bekerja saya selalu mengutamakan kualitas pekerjaan
saya

Fasilitas dan Keunggulan

Dalam bekerja saya mendapatkan fasilitas dan keunggulan
yang memadai, serta disertakan dalam program seperti
jaminan kesehatan, program pensiun dan lain-lain.

Pencapaian dan Tujuan

Dalam bekerja saya selalu berpegangan pada pencapaian dan
tujuan dengan cara memperhatikan pencapaian target,
tujuan, kontribusi serta ada umpan balik positif dari atasan
dan rekan kerja.

Ketepatan Waktu

Saya berusaha memenuhi ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diperintahkan pimpinan.
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LAMPIRAN 2 DATA TABULASI

X1 total

15
12
12
15
15
12
14
12
15
15
15
12
12
10
12
13
12
12
15
12
15
14
12
15
13
15
12
14
15
12
15
13
13
12
13
14
14
15
15
14
13
14
15
15
15
14

X1_3

X1_2

X1_1
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13
13
14
15
15
12
14
14

X2 total

13
12
12
12
15
12
11
10
15
15
15
11
12
10
12
10
12
12
13
12
12
11
12
10
13
15
12
12

12
15
11
10
12
12
13
14
13

X2_3

X2_2

X2_1
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13
14
14
13
13
14
12
14
14
13
12
14
11
12
12
13

Ytotal

17
16
16
16
19
16
18
16
18
20
20

16
15
16
16
16
16
16
19
16
16
16
17
17
16
20

16
16
14
16

Y4

Y3

Y2

Y1

38



20

16
17
16
18
18
19
16
18
18
17
18
18
19
18
19
17
17
18
18
17
18
16
18
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LAMPIRAN 3 UJI VALIDITAS

X1
Correlations
X2 1 X2 2 X2 3 X2_total
X2 1 Pearson Correlation 1 676" 589" .818™
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 30 30 30 30
X2 2 Pearson Correlation 676 1 862" 946"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X2 3 Pearson Correlation 589" 862" 1 926"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 30 30 30 30
X2_total  Pearson Correlation .818™ 946" 926" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 Y_Total
Y 1 Pearson Correlation 1 332 694 694 825"
Sig. (2-tailed) .073 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
Y 2 Pearson Correlation 332 1 385" 283 7017
Sig. (2-tailed) .073 .035 130 .000
N 30 30 30 30 30
Y 3 Pearson Correlation 694" .385" 1 593" 829"
Sig. (2-tailed) .000 .035 .001 .000
N 30 30 30 30 30
Y_4 Pearson Correlation 694 283 593" 1 788"
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Sig. (2-tailed) .000 130 .001 .000

N 30 30 30 30 30
Y _Total Pearson Correlation 825" 7017 829" 788" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30
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LAMPIRAN 4 UJI REALIBILITAS
X1

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

910 3

X2

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

877 3

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

767 4
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LAMPIRAN 5 REGRESI LINIER BERGANDA

Model Summary®

Adju Change Statistics
sted
R Std. Error R F
Squar | Squa of the Square | Chan Sig. F
Model | R re Estimate | Change [ ge dfl | df2 Change Durbin-Watson
! .8012 .641| .627 .885 .641 4562 2 51 .000 2.118
a. Predictors: (Constant), X2_total, X1_Total
b. Dependent Variable: Total_Y
ANOVA:®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 71.383 2 35.691 45.563 .000°
Residual 39.950 51 783
Total 111.333 53
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.869 1.365 3.568 001

X1 Total 357 101 327 3.522 .001 .818 1.222

X2_total 594 .091 .605 6.523 .000 .818 1.222
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LAMPIRAN 6 ASUMSI KLASIK
NORMALITAS RESIDUAL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .100 54 .200" 977 54 371
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
HETEROSKENDASITAS
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.072 718 -101 920
X1 Total 127 .053 .348 2.375 121 .818 1.222
X2_total -.075 .048 -.229 -1.562 124 .818 1.222
a. Dependent Variable: abs_res
MULTIKOLINERITAS
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.869 1.365 3.568 .001
X1 Total 357 101 327 3.522 .001 .818 1.222
X2_total .594 .091 .605 6.523 .000 .818 1.222
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studi di Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur, setiap mahasiswa diwajibkan untuk membuat Tugas Akhir
Skripsi. Schubungan dengan hal tersebut, dengan ini kami memohon kesediaan Ibu untuk
memberikan ijin kepada Mahasiswa yang datanya tersebut dibawah ini:

No Nama NIM Email Konsen | Smt
trasi

1 Shodig Al-Amin 2011102431159 | 2011102431159@umkt.ac.id

2 Suci Ramdhani 2011102431215 | 20111024312 15@umkt.ac.id MSDM | VI

3 Amelia Kartika 2011102431262 | 2011102431262(@umkt.ac.id

4 Alma Amalia 1911102431333 | 1911102431333 (@umkt.ac.id MSDM | X

Untuk melakukan penclitian pada Instansi yang Ibu pimpin dalam rangka penulisan Tugas
Akhir Skripsi pada Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih

Wassalamu’™ alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

MLM.

Kampus 1: JU Ir. H. Juanda, No.15. Samarinda

Kampus 2 : L Pelita. Pesona Mahakam, Samarinda
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

DINAS KEHUTANAN

UPTD KPHP DELTA MAHAKAM

Jalan MT. Haryono No. 30 Samarinda 75124
Telp. (0541) 733275; Fax. (0541)748868
Laman : dishut.kaltimprov.go.id Pos-el : deltamahakam2020 @ gmail.com

Nomor

Sifat

: Biasa

Lampiran : -
: Persetujuan Izin Penelitian dan Permintaan Data

Hal

Samarinda, 07 Maret 2024

: 800.1/156/KPHP/DM-1/2024

Yth. Seketaris Program Studi Manejemen

di-

Tempat

Menindak Lanjuti Surat Saudara Nomor: 063/FEBP.1/C/2024 tanggal 06 Maret
2024, perihal Izin Penelitian dan Permintaan Data Skripsi Fakultas Ekonomi Bisnis
dan Politik UMKT, pada Kantor UPTD KPHP Delta Mahakam, pada prinsipnya kami
bersedia menerima mahasiswa/i saudara sebanyak 4 (empat) orang dalam
melaksanakan Penelitian dan Permintaan Data untuk penulisan Tugas Akhir
Skripsi, sebagaimana daftar mahasiswa/l sebagai berikut.

No. Nama NIM Konsertrasi
1. | Shodiq Al-Amin 2011102431159 MSDM
2. | Suci Rahmadani 2011102431215 MSDM
3. | Amelia Kartika 2011102431262 MSDM
4. | Alma Amalia 1911102431333 MSDM

Demikian agar menjadi maklumat dan terima kasih.

Kepala UPTD Kesatuan
Pegelolaan Hutan Produksi
Aanakam

Pembinasii¥s
NIP. 19740428 200212 1 005
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